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Ubi kayu dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia yang hasilnya dimanfaatkan

sebagai bahan pangan maupun bahan baku industri. Permintaan ubi kayu yang

tinggi tidak didukung dengan tingkat produksi ubi kayu di Indonesia. Penggunaan

klon unggul ubi kayu untuk tingkat petani menjadi sangat penting dikarenakan

dapat meningkatkan produksi ubi kayu.  Oleh sebab itu, diperlukan adanya upaya

pengembangan klon unggul ubi kayu melalui kegiatan penelitian.  Penelitian ini

bertujuan untuk menguji daya hasil karakter morfologi dan agronomi pada 21 klon

ubi kayu yang lebih unggul dibandingkan dengan klon standar UJ 5 dan membuat

deskripsi 21 klon ubi kayu tersebut.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara

Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan pada Juni 2016 sampai Mei

2017. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Kelompok Teracak

Sempurna (RKTS) yang terdiri dari dua ulangan. Data terkait karakter kualitatif

yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan penghitungan jumlah klon untuk setiap

karakter, kemudian persentasenya dihitung  secara keseluruhan dari perlakuan
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klon yang ada.  Sedangkan, data terkait karakter kuantitatif dianalisis

menggunakan analisis ragam, kemudian digunakan Uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar

perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman karakter kualitatif

meliputi warna daun pucuk, warna batang, warna tangkai atas daun, warna tangkai

bawah daun, warna kulit luar ubi , warna korteks ubi , dan warna daging ubi.

Klon MU 22, Adira 4, CMM 25-27-231015, 190616-2, Barokah, 190616-3,

Daniel 19, Gayor, CMM 96-1-191215-20, Kasesat Ungu, MU 111, SL 30, dan

CMM 96-1-109 merupakan klon yang memiliki jumlah ubi per tanaman, bobot

ubi per tanaman, rendemen pati, dan indeks panen yang lebih tinggi daripada klon

standar UJ 5.

Kata kunci: ubi kayu, klon unggul, karakter kualitatif, karakter kuantitatif
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki beragam jenis tanaman

ubi-ubian.  Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman

ubi yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Ubi kayu yang

sangat populer oleh masyarakat Indonesia ini sendiri sebenarnya merupakan

tanaman yang berasal dari negara Brazil. Menurut Prihatman (2000), ubi kayu

tersebar ke seluruh wilayah-wilayah yang terkenal akan kegiatan pertaniannya, tak

terkecuali Indonesia yang mulai mengenal ubi kayu pada 1852.  Selanjutnya ubi

kayu mengalami perkembangan yang besar di Indonesia dan menjadi sumber

bahan pangan pokok ketiga setelah padi dan jagung (Hendy, 2007).

Ubi kayu merupakan tanaman yang mudah untuk dibudidayakan karena memiliki

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan.  Hal tersebut membuat ubi

kayu dapat diusahakan di berbagai wilayah di Indonesia dengan resiko gagal

panen hanya 5% dan tidak memiliki banyak hama (Soemarjo, 1992).  Menurut

Cecep (2009), tanaman ubi kayu memiliki beberapa kelebihan, yakni dapat

tumbuh di berbagai jenis tanah, tidak memerlukan tanah yang subur asal cukup

gembur, tetapi sebaliknya tidak tumbuh dengan baik pada tanah yang terlalu

banyak airnya.
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Ubi kayu dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia yang hasilnya dimanfaatkan

sebagai bahan pangan maupun bahan baku industri. Kandungan gizi yang tinggi,

salah satunya adalah karbohidrat yang mencapai 34,0 g dari 100 g umbi (Anonim,

2011), membuat ubi kayu diolah menjadi berbagai bahan makanan. Oleh karena

itu, ubi kayu dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat di samping beras, selain

dapat pula digunakan untuk keperluan bahan baku industri seperti tepung tapioka,

gaplek, gula pasir, asam sitrat, dan bioetanol (Rismayani, 2007).

Permintaan ubi kayu, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri ataupun

kebutuhan luar negeri (ekspor) tergolong tinggi.  Namun, hal tersebut tidak

didukung dengan tingkat produksi ubi kayu di Indonesia. Menurut Badan Pusat

Statistik (2016), produksi ubi kayu tahun 2015 mengalami penurunan yakni

sebesar 21.790.956 ton dengan luas panen 949.253 ha dan produktivitas sebesar

23,368 ton ha-1 jika dibandingkan dengan produksi ubi kayu tahun 2014 yaitu

sebesar 23.436.384 ton dengan luas areal panen 1.003.494 ha dan produktivitas

sebesar 23,355 ton ha-1.

Penurunan luas panen akibat adanya alih fungsi lahan, menjadi salah satu

penyebab menurunnya angka produksi ubi kayu.  Hal lain yang juga

melatarbelakangi menurunnya produksi tersebut yakni terbatasnya penggunaan

klon unggul yang berdaya hasil tinggi (Karama, 2003).  Penggunaan klon unggul

ubi kayu untuk tingkat petani menjadi sangat penting dikarenakan dapat

menopang semakin menurunnya luas panen.  Oleh sebab itu, diperlukan adanya

upaya pengembangan klon unggul ubi kayu melalui kegiatan penelitian.



3

Pemuliaan tanaman merupakan kegiatan perakitan yang dilakukan untuk

memperoleh suatu klon unggul baru yang dalam hal ini yaitu tanaman ubi kayu.

Tahap-tahap perakitan klon ubi kayu meliputi penciptaan atau perluasan

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi

kecambah serta tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon,

uji daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (Sithuprama et al., 1987 ;

Soenarjo et al., 1987). Tahapan perakitan klon ubi kayu tersebut pada akhirnya

akan menghasilkan klon-klon unggul dengan karakter masing-masing.

Klon-klon ubi kayu apabila dicermati lebih jauh, memiliki perbedaan karakter

antara satu dengan yang lain sesuai dengan sifat genetik yang dimilikinya.  Proses

untuk mengenali perbedaan karakter setiap klon ubi kayu tersebut di sebut dengan

kegiatan karakterisasi. Karakterisasi klon ubi kayu dalam pemuliaan tanaman

selanjutnya digunakan untuk mengetahui karakter penting yang merupakan

penciri dari suatu varietas atau juga yang bernilai ekonomi (Kurniawan et al.,

2004) dan akan dibandingkan dengan klon standar ubi kayu yang telah ada.

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, maka diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan karakter morfologi dan agronomi ada 21 klon ubi

kayu?

2. Apakah terdapat perbedaan nilai tengah karakter morfologi dan agronomi

pada 21 klon ubi kayu yang lebih unggul dibandingkan dengan klon standar

UJ 5?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Membuat deskripsi 21 klon ubi kayu.

2. Mengetahui nilai tengah karakter morfologi dan agronomi pada 21 klon ubi

kayu yang lebih unggul dibandingkan dengan klon standar UJ 5.

1.3 Kerangka Pemikiran

Ubi kayu merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat Indonesia.

Industri merupakan salah satu sektor yang memanfaatkan ubi kayu sebagai bahan

baku di samping pengolahannya menjadi bahan pangan.  Kandungan karbohidrat

dan bioetanol serta bahan lainnya yang terdapat pada pati ubi kayu ini lah yang

selanjutnya dimanfaatkan sebagai sumber energi.  Ubi kayu juga dikenal sebagai

tanaman yang mampu tumbuh pada berbagai jenis tanah karena memiliki

kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungannya.  Oleh karena berbagai

kelebihan yang dimilikinya, ubi kayu menjadi tanaman yang banyak ditanam oleh

masyarakat Indonesia.

Rendahnya tingkat produksi ubi kayu di Indonesia menyebabkan belum

terpenuhinya permintaan ubi kayu tersebut.  Hal yang menyebabkan rendahnya

tingkat produksi ubi kayu yaitu beralihfungsinya lahan-lahan pertanian sebagai

sarana tanam ubi kayu. Selain itu, banyak masyarakat yang tidak  menggunakan

klon-klon unggul ubi kayu untuk ditanam.  Penggunaan klon-klon unggul menjadi
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penting untuk dilakukan guna meningkatkan produksi ubi kayu pada luasan tanam

yang semakin menurun.

Klon unggul ubi kayu dapat dirakit melalui kegiatan pemuliaan tanaman yang

pada umumnya diperbanyak dengan stek batang (Ceballos et al., 2007) meskipun

ada pula yang menggunakan benih. Menurut Mangoendidjojo (2003), pemuliaan

tanaman dapat dilakukan dengan : 1) melakukan pemilihan terhadap suatu

populasi tanaman yang sudah ada, 2) melakukan kombinasi sifat-sifat yang

diinginkan (secara generatif dan vegetatif), 3) penggandaan secara kromosom

dan/atau mutasi sebelum melakukan pemilihan, dan 4) melalui rekayasa genetika.

Karakterisasi klon unggul ubi kayu digunakan untuk mengenali karakter-karakter

yang dimiliki oleh masing-masing klon tersebut. Karakter-karakter klon ubi kayu

tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan karakter milik klon standar ubi

kayu yang telah dirilis sebelumnya, baik karakter morfologi maupun karakter

agronominya. Karakter morfologi dan agronomi merupakan sifat-sifat penting

yang bernilai ekonomis, atau yang merupakan penciri dari varietas yang

bersangkutan (KNPN, 2002).

Penelitian yang dilakukan oleh Suminar (2012) menunjukkan bahwa, 3 klon ubi

kayu (UJ 3, CMM 25-27, dan Malang 6) memiliki keunggulan sifat agronomi

yang akan diseleksi lanjut sehingga nantinya akan dihasilkan klon unggul baru

yang lebih baik daripada klon ubi kayu yang telah ada.  Beberapa klon CMM

menunjukkan karakter agronomi yang lebih baik dibandingkan dengan varietas

standar yaitu Kasetsart (Faroq, 2011).
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1.4 Hipotesis

Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan karakter morfologi dan agronomi ada 21 klon ubi kayu.

2. Terdapat perbedaan nilai tengah karakter morfologi dan agronomi pada 21

klon ubi kayu yang lebih unggul dibandingkan dengan klon standar UJ 5

sebagai klon pembanding.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Kayu (Manihot esculenta)

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat

Indonesia.  Ubi kayu juga merupakan famili Euphorbiaceae, genus Manihot dan

spesies esculenta Crantz yang terdiri dari berbagai varietas (Henry et al., 1992).

Ubi kayu memiliki sistem klasifikasi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta (Soelistijono, 2006).

Tanaman ubi kayu tersebar ke berbagai wilayah di dunia, diantaranya Thailand,

Vietnam, India, dan Tiongkok untuk benua Asia dan di benua Afrika tersebar di

Nigeria, Kongo, Ghana, Mozambik, Angola, dan Uganda, sedangkan di benua

Amerika produksi ubi kayu terbesar ada di Brasil.  Ahli botani menyatakan bahwa

tanaman ubi kayu berasal dari Amerika yang beriklim tropis dan seorang ahli



8

botani Rusia, Nikolai Ivanovick Vavilov, memastikan bahwa tanaman ubi kayu

berasal dari Brasil (Benua Amerika bagian selatan) (Gardjito et al., 2013).

Tanaman ini masuk ke Indonesia pada tahun 1852 melalui Kebun Raya Bogor

(Prihatman, 2000), dan kemudian tersebar ke seluruh wilayah Nusantara pada saat

Indonesia kekurangan pangan, yaitu sekitar tahun 1914-1918 (Purwono dan

Purnamawati, 2008).

Ubi kayu merupakan tanaman yang memiliki batang berkayu, beruas-ruas, dan

panjang dengan ketinggiannya hingga mencapai 3 m atau lebih. Warna batang

bervariasi tergantung dari kulit luar, batang yang masih muda umumnya berwarna

hijau, dan setelah tua berubah menjadi keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu, atau

coklat kelabu. Empulur batang berwarna putih dengan struktur yang lunak

menyerupai gabus.  Ubi kayu juga mempunyai susunan daun yang berurat menjari

dan pada tiap tangkai daun terdapat 5-9 lobus (Rukmana, 2000).

Ubi kayu merupakan jenis tanaman perdu yang dapat hidup sepanjang tahun. Ubi

kayu mudah ditanam dan dibudidayakan, dapat ditanam di lahan yang kurang

subur, resiko gagal panen 5% dan tidak memiliki banyak hama.  Tanaman ini

mempunyai umur rata rata 7-12 bulan. Ubi kayu mempunyai umbi atau akar

pohon berdiameter rata-rata 5-10 cm lebih dan panjang 50-80 cm (Soemarjo,

1992).  Menurut Rukmana (2000), umbi tersebut biasanya memiliki bentuk yang

bulat memanjang, daging umbi memiliki kandungan zat pati, berwarna putih gelap

atau kuning gelap dan tiap tanaman dapat menghasilkan 5-10 umbi.

Ubi kayu dapat tumbuh dan berkembang pada suhu antara 18oC-35oC dengan

kelembaban udara sekitar 65% (Suharno dan Dasiran, 1999).  Menurut Wargiono,
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(1979), ubi kayu memerlukan curah hujan 1.500-2.000 mm tahun-1 pada umur 1-3

bulan, 2.500-3.000 mm tahun-1 pada umur 4-7 bulan, dan 1.000-1.500 mm tahun-1

pada fase menjelang dan saat panen.  Di Indonesia ubi kayu tumbuh di dataran

rendah sampai dataran tinggi, daerah yang paling baik untuk mendapatkan

produksi yang optimal adalah daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 10-

700 m dpl (Rukmana, 2000).

Ubi kayu dapat dimanfaatkan menjadi bahan pangan pokok setelah beras dan

jagung.  Daun ubi kayu dapat diolah sebagai sayuran ataupun pakan ternak.

Batangnya dapat digunakan untuk membuat pagar kebun dan kayu bakar.

Namun, seiring berkembangnya ilmu pengetahuandan teknologi pada saat ini,

tanaman ubi kayu dapat digunakan sebagai bahan dasar pada industri makanan,

pakan ternak, dan bahan baku pembuatan etanol dengan produktivitas 2.000-7.000

liter etanol per hektar (Purwono et al., 2008).

2.2 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu

Pemuliaan tanaman (plant breeding) adalah perpaduan antara seni (art) dan ilmu

(science) dalam merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu

menjadi lebih baik atau unggul dari sebelumnya (Syukur et al., 2015).  Menurut

Syukur et al. (2012), tahapan kegiatan pemuliaan tanaman untuk menghasilkan

varietas unggul meliputi koleksi plasma nutfah, karakterisasi, seleksi, penciptaan

atau perluasan keragaman genetik, seleksi setelah perluasan keragaman genetik,

evaluasi dan pengujian, dan pelepasan varietas.
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Perakitan klon unggul ubi kayu memiliki tahap-tahap yaitu meliputi penciptaan

atau perluasan keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan

seleksi kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi

klon, uji daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (Sithuprama et al.,

1987 ; Soenarjo et al., 1987). Menurut Ceballos et al. (2007) klon unggul ubi kayu

pada umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan stek. Sebagian besar

menyerbuk silang dan seleksi dilaksanakan pada generasi F1, klon-klon ubikayu

secara genetik bersifat sangat heterozigot. Skema tahap-tahap pemuliaan tanaman

oleh Ceballos et al. (2007) untuk merakit varietas unggul tersaji pada Gambar 1

berikut.

Time
(month)

Stage (old system) Stage (new system)
Time

(month)

0
Crossing of selected parental
genotypes

Crossing of selected parental
genotypes

0

6
F1 (3000-5000) (6 months)
1 plant/1 site/1 rep

F1 (3000-5000) (10 months)
1 plant/1 sites/1 rep

10

18
F1C1 (2000-4000) (1 year)
1 plant/2 sites/1 rep

Clonal evaluation (1000-
1500) (1 year) 6-8 plants/1
site/1 rep

22

30
Clonal evaluation
(500-1000) (1 year)
6 plants/1 site/ 1 rep

Preliminary yield trial
(150-300) 10 plants/1 site/3
reps

34

42
Preliminary yield trial (100-
200) (1 year) 20 plants/1-2
sites/1 rep

Advanced yield trial (40-80)
(2 years) 25 plants/2-3 sites/3
reps

58

66
Advanced yield trial (30-60)
(2 years) 25 plants/2-3 sites/3
reps

ELITE GERMAPLASM

Germaplasm
Collection

Regional
Trials

Crossing
Block

Participatory
Research

Gambar 1. Skema perakitan varietas unggul tanaman (Ceballos et al., 2007)



11

Populasi ubi kayu memiliki keragaman sifat individu yang disebut dengan

keragaman dan proses untuk mengenali karakter-karakter pada tanaman biasa

disebut karakterisasi.  Kegiatan karakterisasi dalam pemuliaan tanaman adalah

untuk mengetahui karakter-karakter penting yang merupakan penciri dari suatu

varietas atau juga yang bernilai ekonomi (Kurniawan et al., 2004).  Dari kegiatan

karakterisasi tersebut, nantinya akan didapatkan sifat-sifat unggul klon ubi kayu

yang diharapkan.

Perakitan klon unggul ubi kayu di Universitas Lampung dilaksanakan

berdasarkan tahap-tahap tertentu diantaranya tahap pembentukan populasi F1

yang secara genetik beragam, seleksi atau evaluasi karakter agronomi klon - klon

dalam populasi yang beragam, dan uji daya hasil. Prof. Dr. Setyo Dwi Utomo

dkk. diketahui telah melakukan perakitan klon unggul ubi kayu sejak tahun 2011

dan telah menghasilkan 100 – 120 klon unggul yang siap dievaluasi atau diuji

daya hasilnya. Terciptanya suatu klon unggul baru ubi kayu yang memiliki mutu

hasil dan produksi tinggi serta mendukung industri bioetanol merupakan tujuan

yang ingin dicapai dari dilaksanakannya kegiatan perakitan klon unggul tersebut

di Universitas Lampung (Utomo, 2015).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Universitas Lampung, Desa Muara

Putih, Kecamatan Natar, Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni

2016 sampai Mei 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya cangkul, jangka sorong,

meteran, mistar, alat tulis, spidol, tali raffia, kertas label, timbangan digital, mesin

parut, dan kamera digital. Bahan tanam yang digunakan yaitu stek batang 21 klon

ubi kayu dengan identitas masing-masing klon yang tersaji pada Tabel 1.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS)

yang terdiri dari dua ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 21 baris klon sebagai

perlakuan yang masing-masing baris terdapat 10 tanaman. Kemudian dari 10

tanaman tersebut diambil 3 tanaman yang digunakan sebagai sampel.



13

Tabel 1. Identitas 21 klon ubi kayu

No Nama Klon Deskripsi
1 BL-4 Klon lokal Lampung
2 CMM 96-1-109 F1 keturunan klon CMM 96-1
3 190616-1 F1 keturunan klon CMM 25-27
4 MU 111 F1 keturunan klon Mentik Urang
5 UJ 5 Varietas unggul nasional
6 Daniel 19 Klon lokal Lampung
7 UJ 6 Klon unggul GGF
8 Malang 4 Varietas unggul nasional
9 CMM 25-27-231015 F1 keturunan klon CMM 25-27
10 Litbang UK 2 Varietas unggul nasional
11 Randu Klon lokal, ubi kayu untuk pangan

12 Gayor
Klon lokal, Tanjung Bintang,
Lampung Selatan, Lampung

13 Adira 4 Varietas unggul nasional
14 Barokah Klon lokal Lampung
15 190616-3 F1 keturunan klon CMM 25-27
16 Duwet 3 F1 keturunan klon Duwet

17 SL 30
F1 keturunan klon Sayur Liwa,
Lampung Barat, Lampung

18 190616-2 F1 keturunan CMM 25-27
19 Kasetsart Ungu Klon lokal

20 MU 22
F1 keturunan klon Mentik Urang,
Malang, Jawa Timur

21 CMM 96-1-191215-20 F1 keturunan klon CMM 96-1

3.4 Analisis Data

3.4.1 Karakter Kualitatif

Pengamatan karakter kualitatif dilakukan dengan mengamati, warna daun pucuk,

warna permukaan tangkai atas daun, warna permukaan tangkai bawah daun,

warna batang, warna kulit ubi bagian luar, warna korteks ubi, dan warna daging

ubi. Data terkait karakter kualitatif yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan

penghitungan jumlah klon untuk setiap karakter, kemudian persentasenya dihitung

secara keseluruhan dari perlakuan klon yang ada.
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3.4.2 Karakter Kuantitatif

Pengamatan karakter kuantitatif terdiri atas tinggi tanaman, diameter batang,

jumlah lobus daun, tingkat percabangan, diameter penyebaran ubi, bobot ubi per

tanaman, jumlah ubi per tanaman, bobot berangkasan, dan rendemen pati.

Data terkait karakter kuantitatif yang telah diperoleh selanjutnya diuji dengan

menggunakan Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam. Jika ragam data

tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan Uji Tukey untuk

mengetahui aditivitas data.  Pengujian selanjutnya yaitu analisis ragam, kemudian

digunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui

perbedaan nilai tengah antar perlakuan.

Penelitian ini menggunakan klon UJ 5 sebagai varietas pembanding. Deskripsi

klon UJ 5 diruraikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Klon Pembanding UJ 5 (Balitkabi)

No Variabel UJ 5
1 Dilepas tahun 2000
2 Nama daerah Kasetsart-50
3 Asal Introduksi dari Thailand
4 Potensi hasil 25-38 ton ha-1 ubi segar
5 Umur panen 9-10 bulan
6 Warna daun pucuk Coklat
7 Warna batang Hijau perak
8 Warna kulit luar ubi Kuning keputihan
9 Warna daging ubi Putih
10 Tinggi tanaman 2,50-3,00 cm
11 Rendemen pati 19-20%

12 Ketahanan terhadap penyakit
Agak tahan CBB (Cassava
Bacterial Blight)

13 Peneliti/pengusul Palupi puspitorini, Fauzan,
Muchlizar Murkan, Syahrin
Mardik, dan Koes Hartojo
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul untuk

menggemburkan tanah. Lahan penanaman yang digunakan berukuran 210 m2

terdiri dari 21 baris tanaman dengan 10 stek batang dari masing – masing klon.

3.5.2 Penanaman

Kegiatan penanaman dilakukan pada bulan Juni 2016 dengan penanaman stek

batang menggunakan jarak tanam 100 cm x 50 cm. Stek tanaman ditanam 1/3

dari panjang bahan tanam dengan mata tunas menghadap ke atas. Tata letak

percobaan dan cara pengambilan sampel tersaji pada Gambar 2 dan Tabel 3.

Gambar 2. Tata letak dan cara pengambilan sampel.

Keterangan : A, B, C = Klon sebagai perlakuan

= Tanaman sebagai sampel

= Tanaman varietas

= Jarak antartanaman

= Jarak antarperlakuan

Ulangan 1 Ulangan 2

A

50 cm

B

100 cm

C
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Tabel 3. Tata Letak Percobaan

No Ulangan 1 Ulangan 2
1 BL-4 Randu
2 CMM 96-1-109 Duwet
3 190616-1 190616-3
4 MU 111 Litbang UK 2
5 UJ 5 190616-2
6 Daniel 19 Barokah
7 UJ 6 Kasetsart Ungu
8 Malang 4 UJ 5
9 CMM 25-27-231015 MU 111
10 Litbang UK 2 UJ 6
11 Randu MU22
12 Gayor 190616-1
13 Adira 4 Malang 4
14 Barokah Daniel 19
15 190616-3 Gayor
16 Duwet 3 Adira 4
17 SL 30 CMM 96-1-191215-20
18 190616-2 CMM 25-27-231015
19 Kasetsart Ungu CMM 96-1-109
20 CMM 96-1-191215-20 SL 30
21 MU 22 BL-4

3.5.3 Pemeliharaan

Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk NPK dengan dosis 300 kg ha-1.

Pengendalian gulma dilakukan dengan disemprot menggunakan herbisida

berbahan aktif paraquat dengan dosis 2 liter ha-1 pada saat ubi kayu berumur 2

bulan.

3.5.4 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap variabel vegetatif pada saat ubi kayu berumur 32

MST (Minuggu Setelah Tanam) dan variabel generatif pada 40 MST. Variabel
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vegetatif yang diamati meliputi tinggi tanaman, warna pucuk daun, warna

permukaan tangkai atas daun, warna permukaan tangkai bawah daun, warna

batang, jumlah lobus daun, diameter batang, dan tingkat percabangan. Variabel

generatif yang diamati meliputi diameter penyebaran ubi, jumlah ubi, warna kulit

ubi bagian luar, warna korteks ubi, warna daging ubi, bobot ubi per tanaman,

bobot berangkasan, kadar pati, dan indeks panen. Pengamatan dilakukan sesuai

dengan panduan karakterisasi ubi kayu.

1. Warna Daun Pucuk

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna daun daun dan disesuaikan dengan

pilihan warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu hijau muda,

hijau tua, hijau keunguan, ungu (Gambar 3) (Fukuda et al., 2010).

Hijau muda Hijau tua Hijau keunguan Ungu

Gambar 3. Warna daun pucuk.

2. Warna Permukaan Tangkai Atas Daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna permukaan atas tangkai daun yang

ke-5 dari pucuk dan disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada prosedur
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karakterisasi ubi kayu yaitu merah, merah kehijauan, hijau kemerahan, merah,

ungu, dan hijau(Gambar 2) (Fukuda et al., 2010).

3. Warna Permukaan Tangkai Bawah Daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna permukaan bawah tangkai daun

yang ke-5 dan disesuaikan dengan pilihan pada prosedur karakterisasi ubi kayu

yaitu merah, merah kehijauan, hijau kemerahan, merah, ungu, dan hijau (Gambar

4) (Fukuda et al.,2010).

Hijau kekuningan Hijau Hijau kemerahan

Merah kehijauan Merah Ungu

Gambar 4. Warna tangkai daun.
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4. Warna Batang

Warna batang diamati pada bagian batang bawah yang terletak 30 cm dari titik

tumbuh dan disesuaikan dengan pilihan warna pada prosedur karakterisasi ubi

kayu (Gambar 5) (Fukuda et al.,2010).

Oranye Hijau kekuningan Keemasan Coklat terang

Perak Abu- abu Coklat gelap

Gambar 5. Warna batang.

5. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari titik tumbuh sampai daun pucuk

(Fukuda et al., 2010).
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6. Diameter Batang

Pengukuran diameter batang dilakukan pada bagian batang yang berjarak 30 cm

dari titik tumbuh dengan menggunakan jangka sorong (Fukuda et al., 2010).

7. Tingkat Percabangan

Pengamatan tingkat percabangan dilakukan dengan menghitung berapa tingkat

cabang yang terbentuk setelah percabangan tingkat 1.

8. Jumlah Lobus Daun

Pengukuran jumlah lobus daun dilakukan dengan menghitung daun yang menjari

pada satu tangkai daun yang telah dilakukan pengamatan (Gambar 6) (Fukuda et

al., 2010).

Gambar 6. Jumlah lobus daun.

9. Diameter Penyebaran Ubi

Pengukuran diameter sebaran ubi dilakukan dengan mengukur ubi dari pangkal

sampai ujung-ujung ubi. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran

(Fukuda et al., 2010).
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10. Jumlah Ubi Per Tanaman

Perhitungan jumlah ubi dilakukan dengan menghitung jumlah ubi (sehat dan

busuk) pada satu tanaman yang berdiameter >1 cm (Fukuda et al., 2010).

11. Warna Kulit Ubi Bagian Luar

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna kulit ubi bagian luar dari setiap

tanaman dan disesuaikan pada pilihan prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 7)

(Fukuda et al., 2010).

Putih Kuning Coklat terang Coklat gelap

Gambar 7. Warna kulit ubi bagian luar.

12. Warna Korteks Ubi

Pengamatan dilakukan dengan mengupas kulit bagian luar ubi dan warna

disesuaikan pada pilihan prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 8) (Fukuda et

al., 2010).
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Merah muda Ungu Putih Kuning

Gambar 8. Warna korteks ubi.

13. Warna Daging Ubi

Pengamatan dilakukan dengan mengupas kulit ubi bagian dalam, dan dilihat

warna daging ubi kemudian disesuaikan dengan pilihan warna (Gambar 9)

(Fukuda et al., 2010).

Putih Krim Kuning Merah muda

Gambar 9. Warna daging ubi.

14. Bobot Ubi Per Tanaman

Ubi ditimbang pada setiap tanaman contoh dari masing-masing klon yang sudah

dibersihkan tanahnya dan dinyatakan dalam gram (Fukuda et al., 2010).
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15. Bobot Berangkasan

Batang dan daun ditimbang pada setiap tanaman contoh dari masing-masing klon

(Fukuda et al., 2010).

16. Rendemen Pati

Langkah-langkah perhitungan Rendemen pati (Sunyoto, 2013) yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Disiapkan semua peralatan diantaranya mesin parut, pisau, timbangan

listrik, nampan, dan baskom.

2. Disiapkan ubi kayu yang akan diukur kadar patinyanya per tanaman.

3. Dikupas kulit ubi kayu dengan pisau, kemudian dicuci dan ditimbang,

misal: X gram.

4. Dilakukan pemarutan dengan mesin parut. Apabila ada sisa bahan yang

tidak terparut, maka bahan ini sebagai “koreksi” yaitu bobot kupasan

dikurangi bahan yang tidak terparut, misal: Y gram.

5. Hasil parutan ditambahkan air dan diperas sebanyak3 kali.

6. Ditimbang wadah nampan dan mencatat beratnya, misal: A gram. Hasil

perasan ditampung dalam wadah nampan.

7. Diendapkan perasan dengan meletakkannya di tempat yang teduh selama ±

2 jam hingga air dan endapan pati terpisah.

8. Dibuang air yang bukan endapan.

9. Endapan pati dioven selama ±21 jam dengan suhu 80oC.

10. Ditimbang wadah beserta patinya, misal: B gram.
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11. Dihitung kadar pati dari persentase hasil pati yang diperoleh dengan rumus

sebagai berikut.

Berat pati (C) = B─A

Kadar pati = × 100%

Keterangan:

A: Berat wadah nampan

B: Berat wadah beserta patinya

C: Berat pati

Y: Bobot kupasan─bahan yang tidak terparut (faktor “x”)

17. Indeks Panen

Perhitungan variabel indeks panen dihitung dengan rumus sebagai berikut.

IP = × 100%

Keterangan:

IP : Indeks Panen

BU : Bobot Ubi

BB : Bobot Brangkasan
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V.   SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari data hasil penelitian yang telah didapat, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Telah dideskripsikan 21 klon ubi kayu sesuai karakter morfologi dan agronomi

masing-masing klon tersebut.

2. Klon MU 22, Adira 4, CMM 25-27-231015, Gayor, 190616-2, dan Barokah

memiliki jumlah umbi per tanaman yang lebih banyak dibandingkan dengan

klon standar UJ 5.  Klon 190616-3, 190616-2, Daniel 19, Barokah, CMM 25-

27-231015, Gayor, Adira 4, CMM 96-1-191215-20, dan MU 22 memiliki

bobot umbi per tanaman yang lebih besar daripada klon standar UJ 5.  Klon

Kasesat Ungu, MU 22, CMM 96-1-191215-20, MU 111, dan SL 30 secara

kuantitas memiliki rendemen pati yang lebih tinggi dibandingkan dengan klon

standar UJ 5. Klon Barokah, Daniel 19, CMM 25-27-231015, CMM 96-1-109,

dan 190616-3 memiliki nilai indeks panen yang lebih tinggi daripada klon

standar UJ 5.

5.2 Saran

Uji daya hasil lanjutan masih perlu dilakukan terhadap klon Kasesat Ungu, MU

22, MU 111, CMM 96-1-191215-20, CMM 25-27-231015, SL 30, Adira 4,
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Gayor, 190616-2, 190616-3, Barokah, Daniel 19, dan Randu sehingga dapat

dilepas sebagai varietas unggul baru nasional.  Umur panen juga perlu

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya yakni panen harus dilakukan tepat

waktu sehingga data yang diperoleh dari pengamatan terhadap variabel kuantitatif,

misalnya rendemen pati, akan lebih baik.
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